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BULLYING DALAM PERSPEKTIF AL-QUR`AN  
(STUDI PENAFSIRAN PROF. DR. HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR TERHADAP 
Q.S AL-HUJURAT : 11 ) 
 
Abstrak 
Bullying ialah perilaku agresif yang melibatkan berbagai aspek perilaku, baik berupa kekerasan 
fisik seperti menampar, memukul maupun perilaku kasar lainnya, atau kekerasan verbal seperti 
membentak, memaki, menghina, memanggil dengan panggilan buruk, menuduh, dan sebagainya, 
maupun psikologis, seperti mempermalukan di depan umum, menatap sinis, atau mengucilkan. 
Meski mayoritas penududuknya beragama islam, faktanya kasus bullying di Indonesia adalah 
termasuk yang tertinggi di kawasan Asia serta selalu mengalami tren kenaikan hampir di setiap 
tahunnya. Hal demikian jika terus terjadi tentu akan mengakibatkan dampak serius bagi korban 
di masa depan, jangka pendek maupun jangka panjang. Korban akan merasa kurang nyaman, 
depresi, terisolasi, stres, atau bahkan hingga level bunuh diri. Penelitian dengan judul “Bullying 
Dalam Perspektif Al-Qur`an (Studi Penafsiran Prof. Dr. Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar 
Terhadap Q.S Al-Hujurat: 11)” akan berfokus pada bagaimana penafsiran  Prof. Dr. Hamka 
dalam Tafsir Al-Azhar terhadap surat Al-Hujurat Ayat : 11 serta nilai-nilai kemaslahatan seperti 
apakah  yang  direkomendasikan  al-Qur`an  melalui larangan bullying. Adapun jenis penelitian 
adalah penelitian perpustakaan (library research), dengan pendekatan deskriptif interpretative.  
Analisis data dengan menganalisis isi dari Tafsir Al-Azhar pada Surat Al-Hujurat ayat 11.  
Kesimpulan yang dapat diambil adalah lafadz (يَْسَخر ) yaskhar bermakna bullying atau 
memperolok-olokan yaitu menyebut kekurangan orang lain dengan mengejek, menghina, 
merendahkan baik itu dengan ucapan ataupun perbuatan dan yang seumpamanya. Diantara nilai-
nilai kemaslahatan larangan bullying pada ayat tersebut adalah di khususkan untuk umat islam 
baik laki-laki maupun perempuan. Diantara bentuk bullying yang sering terjadi adalah dengan 
menjuluki atau memberi laqob-laqob tertentu kepada seseorang berdasarkan kebiasaan dan 
perangainya atau keadaan fisiknya sedari lahir yang orang tersebut tidak suka atau bahkan 
membencinya. Diantara nilai-nilai kemaslahatan yang terkandung adalah larangan melakukan 
bullying, larangan bersikap sombong, nasehat khusus untuk kaum wanita, larangan mencela diri 
sendiri, larangan memberi gelar atau julukan yang buruk, anjuran untuk selalu introspeksi diri 
(pelaku/korban) serta solusi untuk pembully. Sesungguhnya Agama Islam sangat menjaga dan 
melindungi terhadap kehormatan sesama manusia tanpa terkecuali. Islam mengajarkan untuk 
selalu bersikap tawadhu dan rendah hati terhadap siapapun tanpa memandang rupa, jabatan, ras, 
suku, status sosial dan semisalnya.  
Kata Kunci : Bullying, Tafsir Al-Azhar, Al-Qur`an 
 
Abstract 
Bullying is aggressive behavior that involves various aspects of behavior, whether in the form of 
physical violence such as slapping, hitting or other violent behavior, or verbal violence such as 
yelling, cursing, insulting, calling badly, accusing, and so on, as well as psychological, such as 
humiliating in front of general, cynical, or excluded. Even though the majority of the population 
is Muslim, the fact is that bullying cases in Indonesia are among the highest in the Asian region 
and have always experienced an upward trend almost every year. If this happens, it will certainly 
have serious consequences for victims in the future, both in the short and long term. The victim 
will feel uncomfortable, depressed, isolated, stressed, or even suicidal. The research entitled 




Azhar's Interpretation of Q.S Al-Hujurat: 11)" will focus on how Prof. Dr. Hamka in Al-Azhar's 
Interpretation of Surah Al-Hujurat Verse: 11 and what kind of benefit values are recommended 
by the Qur'an through the prohibition of bullying. The type of research is library research, with 
an interpretive descriptive approach. Data analysis by analyzing the contents of the Al-Azhar 
Tafsir in Surah Al-Hujurat verse 11. The conclusion that can be drawn is lafadz (يَْسَخر) yaskhar 
means bullying or ridicule, namely calling the shortcomings of others by mocking, insulting, 
demeaning either with words or deeds and the like. Among the values of benefit, the prohibition 
of bullying in this verse is specifically for Muslims, both men and women. Among the forms of 
bullying that often occur is by calling or giving certain laqob-laqob to someone based on their 
habits and temperament or physical condition from birth that that person does not like or even 
hates. Among the values contained in the benefit are the prohibition of bullying, the prohibition 
on being arrogant, special advice for women, the prohibition on self-deprecation, the prohibition 
on giving bad titles or nicknames, the recommendation to always introspect yourself 
(perpetrators / victims) and solutions for bullies. Indeed, Islam is very safeguarding and 
protecting the honor of fellow humans without exception. Islam teaches to always be tawadhu 
and humble towards anyone regardless of appearance, position, race, ethnicity, social status and 
the like. 




Kasus bullying atau biasa juga disebut perundungan di masyarakat semakin meluas akhir-
akhir ini. Bullying ialah perilaku agresif yang melibatkan berbagai aspek perilaku, baik 
berupa kekerasan fisik seperti menampar, memukul, memalak, menendang, dan perilaku 
kasar lainnya, atau kekerasan verbal seperti membentak, memaki, menghina, memanggil 
dengan panggilan buruk, menolak dengan kata kasar, menebar gosip, menuduh, dan 
sebagainya, maupun psikologis, seperti mempermalukan di depan umum,  menatap sinis, 
mengucilkan dan sebagainya. 
Bullying biasanya dilakukan berulang-ulang oleh seseorang maupun kelompok 
yang merasa lebih senior, lebih kuat, dan berstatus sosial lebih tinggi daripada korban 
bullying. Hal seperti itu jika dibiarkan akan mengakibatkan dampak serius bagi korban di 
masa depan, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Korban akan merasa kurang 
nyaman, depresi, terisolasi, stres, atau bahkan hingga level bunuh diri. 
Ditengah semakin berkembangannya zaman dan ilmu pengetahuan dan teknologi  
yang semakin pesat ini banyak pengguna yang kurang bijak dalam menggunakan media 
sosial, sehingga tak jarang mengutarakan ucapan, tanggapan maupun pernyataan yang 




yang saling menghujat, menyindir, menghina dan lain sebagainya. Alhasil, bullying yang 
dahulu hanya terjadi di alam nyata seperti dilingkungan sosial seperti sekolah, kampus, 
teman sepermainan, jalanan umum, dan sebagainya, kini juga terjadi di alam maya seperti 
melalui media social.  
  Banyak peristiwa yang telah terjadi baik di indonesia maupun luar negeri akibat 
terjadinya tindakan bullying. Jenis nya pun begitu beragam, ada yang hingga 
mengakibatkan perubahan perilaku korban seperti minder, depresi, dan tertutup, stress 
atau bahkan sampai pada kasus bunuh diri serta melukai bahkan membunuh seseorang 
yang dianggap sebagai pelaku bullying tersebut.  
  Di Indonesia sendiri angka kasus kekerasan di sekolah lebih tinggi dari Vietnam 
(79 persen), Nepal (79 persen), Kamboja (73 persen), dan Pakistan (43 persen). Sebanyak 
84 persen anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah. Data tersebut berdasarkan 
yang dirilis Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menurut survei International 
Center for Research on Women ( ICW ).  
  Dalam Agama Islam, praktik bullying sendiri mulai muncul sejak masa Nabi 
Ya`kub as. Salah satu putra Nabi Ya`kub a.s, yaitu Nabi Yusuf a.s telah mengalami 
bullying yang dilakukan oleh saudara-saudaranya. Hal tersebut berawal dari kecemburuan 
kakak-kakaknya, sebab mereka menilai bahwa ayahnya lebih menyayangi Nabi Yusuf 
dan adiknya Benyamin. Sebenarnya tidak demikian, dan hal tersebut wajar terjadi 
mengingat Nabi Yusuf dan Benyamin telah ditinggal wafat ibundanya saat mereka masih 
kecil. Namun, tidak disangka perlakuan lebih itu justru membuat kakak-kakaknya 
semakin dengki dan iri terhadap Nabi Yusuf. Hingga akhirnya mereka semua berkumpul 
dan merencanakan makar berupa penyiksaan terhadap Nabi Yusuf. Awalnya salah satu 
dari mereka mengusulkan untuk membunuh Nabi Yusuf, namun akhirnya mereka sepakat 
bahwa Nabi Yusuf akan dibuang kedalam sebuah sumur. Kemudian mereka melancarkan 
niatnya dengan meminta izin kepada Nabi Ya`kub as untuk mengajak Nabi Yusuf pergi 
dengan mereka. Dengan berat hati, Nabi Ya`kub pun mengizinkannya. Keesokan harinya, 
mereka mengajak Nabi Yusuf a.s pergi ke sebuah gurun, dan terjadilah penganiayaan 
yang berujung pada ditenggalamkannya Nabi Yusuf a.s ke dalam sebuah sumur.  
  Imam Ibnu katsir menyebutkan bahwa yang dimaksud mengolok-olok (yaskhar) 




memperolok-olok (yaskhar) adalah membicarakan kekurangan orang lain yang bertujuan 
menertawakan yang bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, atau tingkah laku. 
Bila diamati lebih mendalam mengolok-olok (yaskhar) bisa diartikan sebagai bullying, 
karena hal tersebut mengakibatkan seseorang  menderita lagi sakit hati.  
  Menyikapi kasus seperti ini, sebenarnya dalam ajaran Islam sangat dianjurkan 
bagi manusia untuk berkasih sayang berbuat baik kepada sesama dan sangat melarang 
perbuatan yang mencela, menghardik atau merendahkan orang lain, karena sebagai 
makhluk-Nya sudah seharusnya saling membantu dalam kebaikan, bukan saling 
merendahkan apalagi menjatuhkan. Pada dasarnya Al-Qur`an menyebutkan kata yang 
berkaitan dengan bullying tergambar dalam 3 macam istilah, yaitu: istahza`a, talmiz dan 
sakhara di mana dari masing-masing kata tersebut memiliki konotasi yang berbeda. 
Mengolok-olok  ( استهزأ ) Lafadz Istahza‟a dalam Al-qur`an disebutkan sebanyak 23 kali 
dengan berbagai bentuknya. Mencela (لوز) Lafadz lamiza disebutkan di dalam Al-qur`an 
sebanyak 4 kali dengan berbagai bentuknya. Menghina (سخر) Lafadz sakhara disebutkan 
di dalam Al-qur`an sebanyak 42 kali dengan berbagai betuknya. 
  Ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar untuk mengungkap sebab kasus bullying 
yang marak terjadi saat ini  adalah surat Al-Hujurat ayat 11, Allah berfirman: 
ٌُْهْن َوََل ًَِسبءٌ   يَب أَيَُّهب الَِّذيَي آَهٌُىا ََل يَْسَخْر قَْىٌم ِهْي قَْىٍم َعَسٰى أَْى يَُكىًُىا َخْيًرا ِه
ًْفَُسُكْن َوََل تٌََبثَُزوا ثِبْْلَْلقَبِة ۖ ِهْي ًَِسبٍء َعَسٰى أَْى يَُكيَّ َخْيرً   ٌُْهيَّ ۖ َوََل تَْلِوُزوا أَ ا ِه  
بِلُوىىَ  ئَِك هُُن الظَّ يَوبِى ۚ َوَهْي لَْن يَتُْت فَأُولَٰ  ثِئَْس اَِلْسُن اْلفُُسىُق ثَْعدَ اْْلِ
  Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan 
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
  Pada ayat tersebut, terdapat kata  ََْل يَْسَخر yang artinya dilarang mengolok-olok, ini 
menjadi kata kunci dalam penelitian ini yang menurut penulis kata tersebut sesuai dengan 




  Dalam ayat diatas, Allah SWT mengingatkan dan melarang kaum mukminin 
supaya jangan ada suatu kaum, kelompok, etnik, ras, bangsa dan semisalnya yang 
mengolok-olok kaum lain atau yang semisal dengannya karena bisa jadi, mereka yang 
diolok-olok itu dihadapan Allah jauh lebih terhormat dan mulia dari mereka yang 
mengolok-olok. Demikian pula di kalangan wanita, jangan sampai ada segolongan wanita 
yang mengolok-olok wanita yang lain karena bisa jadi, mereka yang diolok-olok itu lebih 
baik, mulia dan lebih terhormat di sisi Allah. Allah melarang kaum mukminin mencela 
kaum mereka sendiri, karena seluruh kaum mukmin dipandang sebagai satu tubuh yang 
saling terbalut dengan adanya kesatuan dan persatuan.  
  Penting mengkaji tentang bullying dalam perspektif al-Qur‟an ini karena yang 
pertama, masalah ini sangat cocok untuk dipahami pada kondisi saat ini, khususnya bagi 
bangsa Indonesia yang dewasa ini tengah berada di kondisi krisis akhlak, moral dan 
toleransi, termasuk di dalamnya hilang sopan santun dalam berbicara dan berpendapat, 
selain itu banyak orang yang mengatakan dan mengaku Islam namun jauh dari al-Qur‟an. 
Secara fenomenal tidak sedikit di antara masyarakat Indonesia terkhususnya lingkup 
kaum pelajar yang tanpa disadari menjadi pelaku dan korban tindakan bullying yakni 
saling menjatuhkan dimana seharusnya menjaga hubungan persaudaraan layaknya sebuah 
bangunan yang kokoh. dan tidak menjatuhkan kaum lain sesuai isi surat al-Hujurat ayat 
11. Kedua, bagaimana sikap bijak yang semestinya diambil dalam berinteraksi tanpa 
merugikan orang lain dan diri sendiri dan bagaimana langkah pencegahan dan 
penanggulangan terhadap kasus bullying berlandaskan al-Qur‟an. Ketiga, penafsiran Prof. 
Dr. Hamka dalam kitab tafsirnya Al-Azhar terhadap ayat bullying terkhusus pada surat 
Al-hujurat ayat 11 yaitu selain sebagai salah satu kitab tafsir yang sangat familiar di 
Indonesia tafsir Al-Azhar juga menghubungkan dengan berbagai pendekatan-pendekatan 
umum, seperti bahasa, sejarah, interaksi sosio-kultur dalam masyarakat, bahkan beliau 
juga memasukan unsur-unsur keadaan geografi suatu wilayah, serta memasukan unsur 
cerita masyarakat tertentu untuk mendukung maksud dari kajian tafsirnya sehingga 
relevan dengan konteks kekinian, Oleh karena itu penulis akan berusaha menulis skripsi 
dengan judul BULLYING DALAM PERSPEKTIF AL-QUR`AN (STUDI 
PENAFSIRAN PROF. DR. HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR TERHADAP 




penafsiran ayat-ayat mengenai  perilaku  bullying, dan dapat  mengurangi  tingkat  
kekerasan yang terjadi pada masyarakat luas.  
  Beberapa penulis telah membahas Bullying dalam beragam pandangan termasuk 
Yayu Julia dengan judul “Penafsiran tentang Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Perilaku 
Bullying (Studi Komparatif antara Tafsir Al - Qur‟anul Majid An-Nur dan Tafsir Al-
Maraghi”. Begitu juga skripsi yang ditulis oleh Amiruddin yang berjudul, “Bullying 
dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Teori dan Kaidah M.Quraish Shihab serta Ibn Katsir 
dalam Menafsirkan Yaskhar)”. Begitu juga skripsi Mokhammad Ainul Yaqien, jurusan 
Ushuluddin dan Filsafat Islam Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul 
“Bullying dalam Perspektif Al-Qur`an dan Psikologi” penelitian ini menjelaskan 
menjelaskan tentang dampak bullying menurut Al-Qur`an dan psikologi serta 
menjelaskan bagaimana cara mengatasi bullying menurut Al-Qur`an dan psikologi. 
Sejauh ini penulis belum menemukan yang membahas secara khusus tentang Bullying 
dalam surat Al-Hujurat : 11 dalam kita Tafsir Al-Azhar.  
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian perpustakaan 
(library research) yaitu penelitian yang sumber datanya dihimpun dari data dan informasi 
bahan-bahan pustaka, bisa berupa majalah, buku, catatan, surat kabar, dan dokumen-
dokumen lainnya yang berhubungan dengan obyek atau sasaran penelitian. 
Maka langkah-langkah penyusunannya adalah mengumpulkan data dari bahan pustaka  
yaitu kitab tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka serta buku-buku, jurnal, skripsi dan 
sejenisnya yang berkaitan dengan bullying. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu menguraikan sekaligus 
menganalisis. yang bertujuan untuk mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan 
variabel yang diteliti, sehingga terdapat upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisa dan menginterpretasikannya berdasarkan data-data.  
 Penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisa bagaimana Penafsiran  Prof. Dr. 
Hamka dalam tafsir Al-Azhar terhadap Surat Al-Hujurat ayat : 11 serta nilai-nilai 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Biografi Prof. Dr. Hamka 
Prof. DR. H. Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah atau yang lebih dikenal 
dengan panggilan Hamka dilahirkan di Tanah Sirah desa Sungai Batang, Tanjung Raya, 
Kabupaten Agam, Sumatra Barat tepatnya pada tanggal 17 Februari 1908 M atau 14 
Muharram 1326 H. Beliau adalah ulama dan sastrawan besar Indonesia. Ia terjun dalam 
politik (Partai Masyumi), dan menjabat Ketua Pertama Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
beliau termasuk Pahlawan Nasional Indonesia.
1
 Ia wafat di Jakarta pada tanggal 24 Juli 
1981 di usia 73 tahun. 
 
3.2 Profil Tafsir Al-Azhar 
 Tafsir Al-Azhar adalah hasil karya besar dari ulama ternama Indonesia yaitu Prof. 
DR. H. Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah. Tafsir ini menjelaskan latar hidup 
penafsirnya secara lugas. Ia menzahirkan watak masyarakat dan sosio-budaya yang 
terjadi saat itu. Dalam menyusun Tafsir Al-Azhar, Hamka menggunakan sistematika 
tersendiri, Menurut susunan penafsirannya, Buya Hamka menggunakan metode tartib 
utsmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut berdasarkan penyusunan Mushaf Utsmani, 
yang dimulai dari Surah al-Fatihah sampai Surah al-Nas. Metode tafsir yang demikian 
disebut juga dengan metode tahlili. Buya Hamka menggunakan metode tafsir bi al-
Iqtiran karena penafsirannya tidak hanya menggunakan al-Qur‟an, hadis, pendapat 
sahabat dan tabi‟in, serta riwayat dari kitab-kitab tafsir al-mu‟tabarah saja, tetapi juga 
memberikan penjelasan secara ilmiah (ra‟yu) apalagi yang terkait dengan masalah ayat-
ayat kauniyah. Buya Hamka tidak pernah lepas dengan penggunaan metode tafsir bi al-
ma‟tsur saja, tapi ia juga menggunakan metode tafsir bi al-ra'y yang mana keduanya 
dihubungkan dengan berbagai pendekatan-pendekatan umum, seperti bahasa, sejarah, 
interaksi sosio-kultur dalam masyarakat, bahkan dia juga memasukan unsur-unsur 
keadaan geografi suatu wilayah, serta memasukan unsur cerita masyarakat tertentu untuk 
mendukung maksud dari kajian tafsirnya. 
3.3 Penafsiran Ayat Tentang Bullying dalam Q.s Al-Hujurat : 11 Menurut Tafsir Al-
Azhar 





ٌُْهْن َوََل ًَِسبءٌ  يَب  أَيَُّهب الَِّذيَي آَهٌُىا ََل يَْسَخْر قَْىٌم ِهْي قَْىٍم َعَسٰى أَْى يَُكىًُىا َخْيًرا ِه
ًْفَُسُكْن َوََل تٌََبثَُزوا ثِبْْلَْلقَبِة ۖ   ٌُْهيَّ ۖ َوََل تَْلِوُزوا أَ  ِهْي ًَِسبٍء َعَسٰى أَْى يَُكيَّ َخْيًرا ِه
بِلُوىىَ ثِئَْس اَِلْسُن اْلفُسُ  ئَِك هُُن الظَّ
يَوبِى ۚ َوَهْي لَْن يَتُْت فَأُولَٰ  ىُق ثَْعدَ اْْلِ
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan 
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 
mereka  itulah orang-orang yang zalim.  
 Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Buya Hamka ini membahas ayat tentang Bullying 
dalam temanya yang berjudul Dosa Memperolok-olokan. Dalam menafsirkan Q.S Al-
Hujurat ayat 11 ini Prof. Dr. Hamka menjelaskan dan membagi dalam beberapa bagian 
penafsiran, Bagian Pertama, Prof. Dr. Hamka menafsirkan makna Bullying dan 
menjelaskan potongan ayat ini adalah sebagai peringatan dan nasihat khusus bagi orang-
orang yang beriman, “Wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olokan kaum yang lain” ia menjelaskan bahwa lafadz  yaskhar/memperolok-
olokan yaitu menyebut kekurangan orang lain dengan mengejek, menghina, merendahkan 
baik itu dengan ucapan ataupun perbuatan dan yang seumpamanya. Bagian Kedua, Prof. 
Dr. Hamka mengatakan bahwa ayat ini sebagai nasehat dan sindiran halus “Boleh jadi 
mereka (yang diolok-olokan itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok).” Bagian 
Ketiga, Prof. Dr. Hamka mengatakan ayat ini juga sebagai peringatan khusus untuk kaum 
wanita “Dan begitu pula dengan kaum wanita, janganlah pula wanita-wanita mengolok-
olokan kepada wanita yang lain, karena boleh jadi (yang diperolok-olokan itu) lebih baik 
dari mereka (yang memperolok-olokkan).” Bagian Keempat, Prof. Dr. Hamka 
menjelaskan larangan mencela diri sendiri "Dan janganlah kamu mencela dirimu 
sendiri.” Bagian Kelima, Prof. Dr. Hamka menjelaskan larangan memberi gelar yang 
buruk Bagian Keenam, Prof. Dr. Hamka menjelaskan tentang seburuk-buruk panggilan 




ketuju, Prof. Dr. Hamka menutup dengan mengatakan “Dan barangsiapa yang tiada 
tobat maka itulah orang-orang yang aniaya.” 
3.4 Analisis Nilai-Nilai Kemaslahatan terhadap Penafsiran Prof. Dr. Hamka Pada Ayat 
Bullying Surat Al-Hujurat ayat 11 dalam Tafsir Al-Azhar  
Setelah membaca dan memahami penafsiran dari QS Al-Hujurat ayat 11 dalam 
kitab tafsir Al-Azhar, tentu perlu kiranya dianalisis dan dibahas lebih dalam lagi untuk 
mengetahui makna, karakteristik bullying dan nilai-nilai kemaslahatan seperti apa saja 
yang terkandung didalamnya  menurut Prof. Dr. Hamka. Penafsiran Prof. Dr. Hamka 
dalam kitab tafsirnya al-Azhar menerangkan bahwa makna dari bullying (يَْسَخر) yaskhar 
adalah memperolok-olokan yaitu menyebut kekurangan orang lain dengan cara 
mengejek, menghina, merendahkan baik itu dengan ucapan ataupun perbuatan dan yang 
seumpamanya. Dari pengertian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa Prof. Dr. 
Hamka dalam menjelaskan makna bullying (يَْسَخر) menyeluruh kedalam jenis-jenis 
bullying secara umum yaitu bullying secara verbal, mental dan fisik. Namun Prof. Dr. 
Hamka tidak sampai menyinggung jenis bullying yang muncul baru-baru ini yaitu 
cyberbullying dimana media massa (facebook, twitter, youtube, instagrame, line dan 
lainnya) menjadi alat atau media bullying. Tentunya hal tersebut karena jaman ketika 
Prof. Dr. Hamka masih hidup perkembangan laju tekonologi media massa tidak semasif 
saat ini, dimana perkembanganya begitu pesatnya hingga sangat sulit untuk dibendung, 
maka bentengnya adalah kita harus semakin meningkatkan taqwa kepada Allah Swt serta 
selalu memohon pertolonganNya untuk dapat membentengi diri dari aneka macam 
kemudharatannya. Ucapan ataupun perkataan merupakan hal utama penyebab 
kesalahfahaman. Jika tidak difikirkan matang-matang, bisa jadi perkataan yang kita 
ucapkan dapat menyakiti pihak lain. Kemudian kesalahfahaman yang muncul tersebut 
menyebabkan sebuah konflik yang akan bertambah besar jika tidak segera diatasi. Oleh 
karena itu sebagai muslim haruslah berhati-hati dan memikirkan baik-baik segala sesuatu 
yang akan diucapkan. Karena keselamatan seseorang tergantung bagaimana cara dia 
menjaga lisannya. Rasulullah Saw bersabda: “orang islam ialah orang yang semua orang 
islam selamat dari kejahatan lidah (ucapan) dan kejahatan tangannya (perbuatannya). 
Muhajir ialah orang yang meninggalkan segala ha yang dilarang oleh Allah 




 Diantara nilai-nilai kemaslahatan yang direkomendasikan pada Surat Al-
Hujurat : 11 adalah sebagai berikut: 
3.5 Pertama, Peringatan dan nasehat sopan santun, menjauhi pertikaian kontak fisik 
dalam tatanan interaksi sesame manusia, serta senantiasa muhasabah diri terhadap 
kekurangan yang ada pada dirinya. Dalam potongan ayat: 
ي ًِّسَ  ٌُْهْن َوََل ًَِسبٌء ِهّ ي قَْىٍم َعَسٰى أَى يَُكىًُىا َخْيًرا ِهّ  بٍء َعَسٰى أَى يَُكيَّ يَب أَيَُّهب الَِّذيَي آَهٌُىا ََل يَْسَخْر قَْىٌم ِهّ
ٌُْهيَّ   َخْيًرا ِهّ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok). 
Prilaku sopan santun jika diterapkan dalam interaksi sesama manusia akan 
memunculkan sikap ramah, saling menghormati, penuh dengan kenyamanan serta 
keharmonisan terhadap sesama. Buya Hamka dalam menafsirkan kata Qoum, merujuk 
pada sekumpulan manusia. Artinya, interaksi antar sesama manusia mencakup secara 
umum. jika tindakan bullying fisik dapat dihindarkan maka pertikaian kontak fisik tidak 
akan terjadi dengan prilaku sopan santun. 
Tindakan bullying baik verbal maupun fisik dapat terjadi baik dari kalangan laki-
laki maupun perempuan, bahkan ayat ini menegaskan secara khusus terhadap perempuan 
untuk meninggalkan perbuatan bullying. Dengan sikap muhasabah diri bahwa dirinya 
tidak lah lebih baik dari orang lain, dari sini maka dia akan tahu kekuarangan yang ada 
pada dirinya sehingga sikap bullying tidak akan terjadi. 
3.6  Kedua, Mencela dirinya sendiri, dalam potongan ayat: 
 َوََل تَْلِوُزوا أًَفَُسُكنْ 
Artinya: Dan janganlah kamu mencela diri sendiri. 
Dengan mengingat bahwa ketika ada hasrat untuk membullying baik verbal 
maupun fisik orang lain, maka ingatlah bahwa seolah-olah ia membullying dirinya sendiri 
sehingga tindakan bullying tidak akan terjadi. 
3.7 Ketiga, Larangan memberikan gelar yang buruk, dalam potongan ayat: 
يَوبىِ  َوََل تٌََبثَُزوا ثِبْْلَْلقَبةِ   ثِئَْس اَِلْسُن اْلفُُسىُق ثَْعدَ اْْلِ
Artinya: Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 




Buya Hamka mengisyaratkan ayat ini merupakan kebiasaan orang-orang 
jahiliyyah dalam memberikan gelar kepada orang lain berdasarkan perangainya. Ayat ini 
dianjurkan lagi kepada orang beriman untuk tidak memanggil orang dengan gelar yang 
buruk (tidak disukai oleh orang tersebut). Sehingga bullying verbal tidak akan terjadi, jika 
telah terjadi tindakan tersebut, ayat ini memberikan opsi perintah untuk mengganti gelar 
yang buruk menjadi gelar yang baik (yang disukai oleh penerima gelar) dengan cara 
komunikasi yang baik. Dengan mengganti panggilan buruk menjadi panggilan yang baik, 
maka hal ini tentu berdampak positif terhadap psikologi orang yang dipanggil tersebut. 
3.8 Keempat, Buya Hamka menutup ayat dengan tindakan uluhiyyah dan mu’amalah 
yang santun jika bullying telah terlanjur terjadi, dalam potongan ayat: 
بِلُوىىَ  ئَِك هُُن الظَّ  َوَهي لَّْن يَتُْت فَأُولَٰ
Artinya: Dan barangsiapa yang tiada taubat maka itulah orang-orang yang 
aniaya.  
 
Tindakan yang wajib bagi setiap hamba jika bullying telah terjadi adalah tindakan 
uluhiyyah dengan memohon taubat kepada Allah dan tindakan mu‟amalah yang santun 
untuk membebaskan hak saudaranya dengan cara meminta maaf atas celaan yang telah 
terjadi terhadapnya agar ia tidak termasuk kedalam orang-orang yang berbuat aniaya 
(dzalim) dan menjadikan ia selamat dunia dan akhirat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penafsiran tentang Bullying dalam perspektif al-Qur`an (Studi Penafsiran Prof. Dr. 
Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar Terhadap Surat Al-Hujurat Ayat 11) bahwa : 
4.1 Bullying adalah memperolok-olok yaitu menyebut kekurangan orang lain dengan 
mengejek, menghina, merendahkan baik itu dengan ucapan ataupun perbuatan dan yang 
seumpamanya, Larangan bullying pada ayat tersebut adalah di khususkan untuk umat 
islam baik laki-laki maupun perempuan. Diantara bentuk bullying yang sering terjadi 
adalah dengan menjuluki atau memberi laqob-laqob tertentu kepada seseorang 
berdasarkan kebiasaan dan perangainya atau keadaan fisiknya sedari lahir yang orang 




4.2 Nilai-nilai kemaslahatan yang dijelaskan pada QS. al-H{ujura>t: 11 sangat runtut dan penuh 
hikmah, dapat dirangkum sebagai berikut: Menampakkan prilaku santun dalam 
berinteraksi, senantiasa muhasabah diri untuk mencari kesalahan dan kekurangan yang 
ada pada diri sendiri, menjadikan bullying terhadap orang lain merupakan cerminan 
terhadap diri sediri, memanggil orang lain dengan panggilan gelar kesukaannya dengan 
mengubah panggilan tersebut berdasarkan asas keimanan, jika semua hal ini bisa 
dilakukan maka bullying tidak akan terjadi dan akan memunculkan sikap ramah, saling 
menghormati, penuh dengan kenyamanan serta keharmonisan terhadap sesama. Kalaupun 
tindakan bullying telah terjadi maka wajib bagi seorang hamba melakukan tindakan 
uluhiyyah dengan memohon taubat kepada Allah dan tindakan mu‟amalah yang santun 
untuk membebaskan hak saudaranya dengan cara meminta maaf atas celaan yang telah 
terjadi terhadapnya agar ia tidak termasuk kedalam orang-orang yang berbuat aniaya 
(dzalim) dan mengandung nilai kemashlahatan baginya di dunia dan akhirat. 
Sesungguhnya Agama Islam sangat menjaga dan melindungi terhadap 
kehormatan sesama manusia tanpa terkecuali. Islam mengajarkan untuk selalu bersikap 
tawadhu dan rendah hati terhadap siapapun tanpa memandang rupa, jabatan, ras, suku, 
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